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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI  

DAN SUMBER INFORMASI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul KOMPOSISI NUTRISI 

BERBAGAI JENIS RUMPUT LAUT Caulerpa sp. DI KEPULAUAN 

SPERMONDE adalah benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam 

bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi 

yang berasal atau dikutip dari karya yang di terbitkan ataupun tidak di terbitkan dari 

penulis lain telah di sebutkan dalam teks dan di cantumkan dalam daftar pustaka di 

bagian akhir skripsi ini.    
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ABSTRAK 

WAJDIA. 105941101020. Komposisi Nutrisi Berbagai Jenis Rumput Laut 

Caulerpa sp. Di Kepulauan Spermonde. 

             Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komposisi Nutrisi Rumput Laut 

Caulerpa Lentilifera, Caulerpa Racemosa, Caulerpa Toxifolia, Hasil Penelitian ini di 

harapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat luas agar bisa di gunakan 

sebagai bahan pangan bagi kehidupan masyarakat. Penelitian ini mengunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif adalah salah satu penelitian yang di gunakan untuk 

membandingkan kompisisi nutrisi dari masing-masing jenis rumput laut Caulerpa sp. 

Adapun yang di uji pada penelitian ini adalah kadar air, kadar protein, kadar lemak 

kasar, kadar serat kasar, BETN, kadar abu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa C. 

Racemosa meiliki Kadar air 18,00%, Protein kasar 13,10%, Lemak kasar 3,06%, Serat 

kasar 7,41%, BETN 24,83%, Abu 51,60%. dan C. toxifolia memiliki Kadar air 21,54% 

Protein kasar 14,89%, Lemak kasar 6,90%, Serat kasar 7,25%, BETN 40,11%, Abu 

30,85%, Sedangkan C Lentilifera memiliki Kadar air 19,58%, Protein kasar 14,47%, 

Lemak kasar 1,38%, Serat kasar 2,88%, BETN 16,44%, Abu 64,83%. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa analisis proksimak ke tiga jenis Caulerpa sp 

memiliki kandungan bebeda-beda dan yang paling bagus komposisi nutrisinya C. 

Toxifolia karena memiliki kandungan nutrisi kadar air 21,54%, kadar protein 14,89%, 

Kadar lemak 6,90%, dan BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) 40,11%. 

Kata kunci: Caulerpa sp, Komposisi Nutrisi, Rumput Laut Hijau. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

     Perairan Spermonde merupakan perairan yang mengelilingi pulau-pulau 

Spermonde dengan dangkalan yang berada di sebelah barat daya Sulawesi Selatan 

dan terpisah dari dangkalan Sunda yang terletak di seberang Selat Makassar. 

Kawasan perairan kepulauan ini meliputi bagian selatan Kabupaten Takalar, Kota 

Makassar, Kabupaten Pangkep, hingga Kabupaten Barru pada bagian utara pantai 

Barat Sulawesi Selatan Malik A.R., (2023). Letaknya yang berada di Selat 

Makassar, sehingga kondisi perairannya dipengaruhi selat tersebut, serta segala 

aktifitas yang terjadi di dalamnya. Budidaya rumput laut telah tersebar luas di 

banyak wilayah pesisir dan pulau pulau kecil di Indonesia.salah satu kawasan 

budidaya rumput laut yang cukup besar adalah kepulauan spermonde di provinsi 

sulawesi selatan   

           Rumput laut atau yang dikenal dengan makroalga adalah salah satu 

organisme parairan yang menjadi sumber daya hayati laut. Rumput laut terdiri dari 

berbagai jenis yaitu rumput laut merah (Rhodophyta), rumput laut coklat 

(Phaeophyceae), rumput laut hijau (chlorophyceae), dan rumput laut hijau–biru  

(chyanophyceae) Abduh dan Maulana, (2018).  Tingginya potensi ekonomi rumput 

laut  dan ketersediannya beraneka ragam di perairan laut Indonesia Baransano dan 

Mangimbulude, (2018), dan ditetapkan sebagai salah satu komoditi unggulan 

program revitalisasi kelautan.  

Caulerpa sp. atau anggur laut, merupakan bahan pangan yang potensial 

untuk ditambahkan dalam formulasi pangan.  Anggur laut merupakan bagian dari 
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jenis rumput laut yang banyak tumbuh di perairan Asia Tenggara termasuk perairan 

Indonesia. Tanaman ini memiliki kandungan mineral, protein, serat, dan senyawa 

antioksida yang baik untuk kesehatan.  Selain itu, anggur laut dapat dijadikan 

panganan dalam pembuatan selai, minuman, sup krim instan dan saus Aswat dan 

Pakpahan, (2023).  Namun beberapa pemanfaatan anggur laut dilaporkan memiliki 

tantangan dalam penggunaanya.  Caulerpa sp memiliki kadar garam yang cukup 

tinggi dan memiliki flavor seafood yang sangat kuat Aswat dan Pakpahan, (2023) 

Kelebihan rumput laut Caulerpa sp. dalam bidang kesehatan adalah karena 

mengandung senyawa bioprospeksi yang di dalamnya ada bermacam bioaktivitas 

diantaranya yaitu insektisida, anti kanker, anti inflamasi, antibakteri, anti 

plasmodial dan antidiabetik Damayanti et al., (2024), serta Caulerpa sp. Juga 

mengandung berbagai zat bioaktif seperti anti tumor, anti jamur, antioksidan, anti 

batuk obat diare, anti gondok, dipercaya untuk makanan kecantikan dan 

menurunkan tekanan darah Tapotubun, (2018).  Keunggulan lain dari Caulerpa sp. 

adalah kaya akan berbagai nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia, termasuk 

asam amino, asam lemak tak jenuh dan mineral, serta unsur-unsur seperti P, Ca, 

Mg, Cu dan Se  Antara et al., (2022).  Potensi Caulerpa sp. yang lain, adalah mampu 

menonaktifkan bakteri patogen yang terkait dengan penyakit ice – ice yang 

merupakan penyakit yang paling merusak dan mempengaruhi rumput laut penting 

secara ekonomi seperti Gracilaria sp juga Eeucheuma sp  Antara et al., (2022).  

Caulerpa sp. terdiri dari lebih 60 jenis, secara luas tersebar dengan 

keanekaragaman paling besar adalah di daerah tropic termasuk di perairan 

Indonesia Darmawati, (2017). Di indonesia, spesies yang sering di temukan 
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mencakup C. lentilifera, C. serulata, C. racemosa, C. taxofolia, C. elongata, C. 

brachypus, dan lain lain. Yang paling populer dan sering di manfaatkan adalah 

spesies C. lentilifera, C. racemosa, serta C. taxofolia. Akan tetapi komposisi nutrisi 

dari ketiga jenis rumput laut Caulerpa ini belum diketahui, sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan melakukan analisis proximat.  

Proksimat adalah suatu metoda analisis kimia untuk mengidentifikasi 

kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak dan serat pada suatu zat 

makanan dari bahan pakan atau pangan. Berdasarkan hal tersebut penting dilakukan 

penelitian terkait “Komposisi nutrisi rumput laut C. lentilifera, C. racemose dan C. 

Taxofolia".  

1.2 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Komposisi Nutrisi Rumput Laut 

Caulerpa lentilifera, Caulerpa racemosa, dan Caulerpa toxofolia di kepulauan 

spermonde. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat luas agar bisa di gunakan sebagai bahan pangan bagi kehidupan 

masyarakat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Caulerpa sp 

Caulerpa sp. adalah golongan alga hijau, thallus (cabang) berbentuk 

lembaran, batangan dan bulatan, berstruktur lembut sampai keras dan siphonous. 

Rumpun terbentuk dari berbagai ragam percabangan, mulai dari sederhana sampai 

yang kompleks seperti yang terlihat pada tumbuhan tingkat tinggi, ada yang tampak 

seperti akar, batang dan daun.  

Caulerpa sp. merupakan rumput laut yang sering dikonsumsi sebagai 

sayuran dan lalapan di daerah tropikal Pasifik terutama di Filipina dan Indonesia. 

Caulerpa sp. mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, antara lain protein 

(10,7%) dan karbohidrat (27,2%), sedangkan lemaknya bersifat fluktuatif yaitu 

sekitar 0,3%, kandungan air antara 16–20%, serta kandungan serat kasar berkisar 

antara 4,4–15,5% Ngangi et al., (2024). Caulerpa sp. merupakan salah satu jenis 

alga yang mempunyai kesamaan komposisi pigmen dengan tumbuhan tingkat 

tinggi. 

Ciri umum dari Caulerpa adalah keseluruhan tubuhnya terdiri dari satu sel 

dan bersifat multi nukleat (Coenocytic). Hal ini membuat proses lisis sel dari genus 

ini sulit untuk dilakukan  Saptasari, (2012). Caulerpa dapat tumbuh hingga 

berukuran besar, terdiri dari stolon yang merayap dan dilengkapi dengan rhizoid 

dan assimilator tegak. Assimilator terdiri dari poros tengah dengan banyak cabang 

(ramuli). Perbedaan spesies dicirikan oleh perbedaan pola percabangan assimilator, 

susunan, bentuk ramuli dan stolon  Wildajaya, (2022) 
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2.1.1 Caulerpa Racemosa                 

C.racemosa memiliki thallus berwarna hijau muda, dengan stolon 

berukuran agak besar bila dibandingkan jenis lain dari marga yang sama. Perakaran 

pendek dan agak rapat, dengan ramuli yang rapat dan rimbun yang timbul pada 

stolon (seperti buah anggur) dengan interval pendek. Panjang ramuli dapat 

mencapai 3 cm Pulukadan et al., (2013). Wildajaya, (2022).  Caulerpa racemosa 

atau yang dikenal dengan anggur laut merupakan jenis rumput laut hijau yang dapat 

dikonsumsi dari kelompok Chlorophyceae. Rumput laut C. racemosa mengandung 

konstituen sebagai bahan antioksidan dan antibakteri. 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Chlorophyta 

Class   : Ulvophyceae 

Order   : Bryopsidales 

Family   : Caulerpaceae 

Genus   : Caulerpa 

Species  : C. racemosa (Sumber: marinespeciese.org) 

 

 

 

 

Gambar 1. C.racemosa (dokumentasi pribadi) 
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2.1.2. Caulerpa Lentilifera  

C.lentillifera berwarna hijau kekuningan, ramuli menyerupai anggur (bulat) 

dengan panjang cabang dapat mencapai 8,5 cm dan tegak.  Setiap ramuli memiliki 

tangkai dengan ujung bulat berdiameter 1-3 mm Wildajaya, (2022) Beberapa 

bentuk ramuli C. racemosa serupa dengan C. lentillifera yaitu ramuli yang bulat 

seperti buah anggur. Beberapa variasi nama untuk jenis ini di antaranya Ahnfeldita 

lentillifera J. Agard Trevisan (1849), C. kilneri wildajaya, (2022) C. longistipitata 

Weber-van Bosse Svedelius (1906), Chauvinia lentillifera J. Agardh Kutzing 

(1849), dan Chauvinia microphysa Kuitzing, (1863). 

Klasifikasi Caulerpa lentillifera Wildajaya, (2022)  

Kingdom  : Plantae 

Division  : Chlorophyta 

Class   : Ulvophyceae 

Order   : Bryopsidales 

Family   : Caulerpaceae 

Genus   : Caulerpa 

Species  : C. lentillifera (Sumber: marinespecies.org). 
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                Gambar 2. C. lentilifera (dokumentasi pribadi) 

2.1.3. Caulerpa Toxifolia 

C.Toxofolia adalah berwarna hijau muda yang tumbuh di kedalaman 0,5- 2 

m. Thallus-nya menyerupai daun berbentuk tegak pipih yang timbul dari stolon 

menjalar dengan panjang mencapai 3-15 cm Rafii et al., (2024). Klasifikasi 

Caulerpa toxofolia adalah sebagai berikut: 

Kindom  : Palantae  

Divisi   : Chlorophyta 

Sub Divisi  : Chlorophytina 

Kelas   : Ulvophycease 

Ordo   : Bryopsidales 

Famili   : Caulerpaceae 

Genus   : Caulerpa 

Spesies  : Caulerpa Toxifolia (vahl) c agardh 
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Gambar 3. C. toxifolia (dokumentasi pribadi) 

2.2.   Kandungan Nutrisi Rumput Laut  

            Rumput laut mempunyai kandungan nutrisi cukup lengkap. Secara kimia 

rumput laut terdiri atas air (27,8 %), protein (5,4 %), karbohidrat (33,3 %), lemak 

(8,6%), serat kasar (3%), dan Abu (22,5%). Selain itu, rumput laut juga 

mengandung enzim, asam nukleat, asam amino, vitamin A, B, C, D, E den K dan 

makro mineral seperti nitrogen, oksigen, kalsium dan selenium, serta mikro mineral 

seperti zat besi, magnesium dan natrium. Kandungan asam amino, vitamin dan 

mineral rumput laut mencapai 10-20 kali lipat dibanding dengan tanaman darat 

Salam, (2022).Rumput laut mengandung sumber nutrisi yang lengkap dengan 

berbagai variasi jumlahnya.oleh beberapa faktor yaitu, ruang dan variasi musiman, 

status reproduksi, distribusi geografis, parameter abiotik, dan spesies. Laju 

pertumbuhan dan Perbedaan kandungan nutrisi disebabkan oleh perbedaan spesies, 

lokasi dan temperatur musiman, kondisi panen, dan umur panen Khotijah et al., 

(2020) Selanjutnya Adharina et.,al (2020). mengemukakan bahwa laju 

pertumbuhan dan komposisi kimia rumput laut dipengaruhi komposisi kimia 
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rumput laut juga dipengaruhi oleh teknik budidaya, kondisi geografis dan musim 

serta kondisi lingkungan perairan. 

Habitat dan persebaran rumput laut. pertumbuhan dan persebaran rumput 

sangat bergantung dari faktor-faktor oseanografi serta jenis substratnya, rumput laut 

lebih banyak di jumpai pada daerah dengan perairan dangkal, kondisi perairan 

berpasir dan atau sedikit berlumpur. Substrat yang biasa di gunakan sebagai tempat 

hidup rumput laut ialah berlumpur, grave pasir kasar dan batuan karang. 

Pertumbuhan rumput laut menancap di tempat berlumpur kebanyakan berupa jenis 

halimeda, avrainvillea dan udotea. Substrat berpasir menjadi tempat kebanyakan 

rumput laut tumbuh. Rumput laut yang hidup di tempat berpasir menancap 

menggunakan holdfast. Holdfast berfungsi untuk mengikat partikel pasir atau 

menancap pada daerah berpasir sehingga badan dapat tetap tegak dan tidak hanyut 

terbawa arus. 

Jenis rumput laut yang hidup di daerah berpasir ialah C. lentilifera, C. 

racemosa, dan C. toxifolia. Rumput laut juga dapat tumbuh pada substrat batu 

karang. biasanya di jumpai pada pulau yang berombak besar dan deras. rumput laut 

yang hidup pada daerah batuan karang menahan dirinya menggunakan holdfast 

berbentuk cakram. sehingga dapat melekat dan menempel pada substrat dan tidak 

terbawa arus. jenis rumput laut yang hidup di batuan karang ini berasal dari jenis 

gelidium, Gelidiopsis, gelidiella, hypnea, laurecia, hormophysia, turbinaria dan 

sargassum. 

Wilayah persebaran rumput laut di indonesia meliputi perairan pantai 

kepulauan riau, selat sunda, kepulauan seribu dan karimunjawa. Pada wilayah ini 



 

10 

lebih banyak di temukan rumput laut yang hidup di substrat terumbu karang. 

Wilayah pulau-pulau kalimantan timur dan sulawesi selatan akan banyak 

menjumpai rumput laut yang hidup pada substrat berlumpur. Rumput laut yang 

hidup pada substrat berpasir menyebar di seluruh perairan laut di indonesia seperti 

selat sunda, jawa bagian selatan, NTT-B, pulau- pulau sulawesi selatan dan utara 

dan perairan maluku Khotijah et al., (2020) Manfaat rumput laut Caulerpa sp. 

manfaat dari rumput laut ini sangat beraneka ragam antara lain dapat mengobati 

atau mencegah kanker, membantu menurunkan kadar kolestrol,dan dapat berfungsi 

membuang zat-zat yang beracun dalam tubuh.  

 Rumput laut ini dapat di jadikan sebagai sumber gizi karena pada umumnya 

mengandung karbohidrat, protein, dan sedikit lemak. selain itu rumput laut 

mengandung vitamin A, B1, B2, B6.dan B12  dan vitamin C serta mengandung 

mineral seperti fosfor, kalium, natrium, dan besi Noor Mahmudah dan Juli 

Nursandi, (2014).Caulerpa sp memiliki banyak manfaat bagi kebutuhan manusia. 

Caulerpa sp. Menjadi komoditas yang mempunyai nilai ekonomi, yang di perjual   

belikan di pasar lokal dan menjadi sajian khas sebagai bahan makanan dengan cara 

di makan mentah sebagai lalapan tau sebagai sayur Setiaji et al., (2012) 

2.3 Komposisi Nutrisi Rumput Laut Caulerpa sp 

Kelompok rumput laut hijau jenis C.  lentillifera mengandung protein yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan rumput laut merah jenis Euchema cottonii 

dan rumput laut cokelat jenis Sargassum polycystum Hidayat, (2019). Menurut 

Jumsurizal et al., (2021) Caulerpa sp. memiliki kandungan mineral, protein, 
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karbohidrat dan serat kasar yang tinggi, tetapi kadar lemaknya rendah. Caulerpa sp. 

berpotensi untuk dieksplorasi sebagai makanan fungsional dan sediaan farmasi. 

Salah satu jurnal penelitian oleh Jumsurizal et al., (2021a) tentang 

“Karakteristik Kimia Rumput Laut Hijau (C. racemosa & C. toxifolia) dari Laut 

Natuna, Kepulauan Riau, Indonesia”. Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai 

analisis proksimat serta kandungan nutrisi rumput laut untuk dijadikan sebagai 

pangan. 

2.4. Komposisi Proksimat 

 Komposisi proksimat dari kedua jenis rumput laut, C. racemosa dan C. 

toxifolia menunjukkan nilai yang bervariasi. Kadar air, kadar protein, lemak dan 

karbohidrat C. toxifolia lebih tinggi dibandingkan dengan C. racemosa. sedangkan 

untuk kadar abu C. racemosa lebih tinggi dibandingkan Caulerpa. toxifolia.  

Kadar protein C. racemosa (10,41%) dan C. toxifolia (11,02%) yang 

ditemukan dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian (Tapotubun 

2018 ) menggunakan C. lentillifera dengan perlakuan pengeringan yang sama yaitu 

5,63%. Kadar protein yang berbeda ini disebabkan karena kondisi perairan yang 

berbeda sehingga menyebabkan nutrisi dan asupan nutrisi pada setiap jenis rumput 

laut akan berbeda Gao et.,al (2018 ) Kadar abu merupakan kandungan total yang 

dikandung oleh suatu bahan. Kadar abu C. racemosa dalam penelitian ini adalah 

38,94%, hasil ini lebih rendah bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

dengan perlakuan pengeringan selama tiga hari dibawah sinar matahari yaitu antara 

40,66% Tapotubun, (2018).  
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Pada C. toxifolia kadar abu yang didapatkan juga lebih rendah yaitu 19,74%. 

Nilai kadar abu ini juga dipengaruhi oleh habitatnya selain kandungan mineral pada 

rumput laut itu sendiri de Gaillande et al., (2017) Selain itu proses pengolahan juga 

sangat berpengaruh terhadap kadar abu dari rumput laut Tapotubun, (2018)  rumput 

laut kaya akan kandungan makro dan mikro nutrisi seperti karbohidrat, protein, 

vitamin, dan mineral. Penelitian ini menekankan bahwa rumput laut memiliki 

potensi besar dalam menyediakan nutrisi yang penting untuk kesehatan manusia 

Putriarti et al., (2023) Beberapa mineral makro yang terdapat pada rumput laut jenis 

C. lentillifera yaitu kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), 

sedangkan untuk mineral mikronya yaitu zat besi (Fe), zinc (Zn), dan mangan (Mn) 

Tapotubun, (2018). 

         Lemak total C. Racemosa dan  C. toxifolia dalam penelitian ini yaitu 1,58% 

dan 1,92% lebih besar bila dibandingkan dengan penelitian (Tapotubun, 2018) yaitu 

0,88%. (Proksimat et al., 2018). Kandungan polyunsaturated fatty acid (PUFA) 

pada rumput laut lebih tinggi jika dibandingkan dengan tumbuhan darat, dan dapat 

berperan sebagai antioksidan yang kuat untuk mencegah penyakit-penyakit 

kardiovaskular, osteoarthritis, dan diabetes Dupuis et al., (2010) Kadar air C. 

racemosa (13,39%) dan C. toxifolia (14,35%) dalam penelitian ini ditemukan lebih 

rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian Tapotubun, (2018) yaitu 18,82%. 

Hal ini akibat adanya perlakuan pengeringan sampel rumput laut sehingga kadar 

airnya akan berkurang seiring dengan lamanya waktu dan tingginya suhu dalam 

pengeringan. Hal tersebut senada dengan pernyataan dari  Nagappan dan 

Vairappan, (2014) bahwa pengeringan rumput laut jenis Caulerpa akan 
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berpengaruh terhadap kadar airnya karena tingginya kadar air pada jenis rumput 

laut tersebut, sehingga nilai penyusutannya akan tinggi. 

Kadar karbohidrat total C. racemosa pada penelitian ini yaitu 35,69%, 

sedangkan untuk C. toxifolia karbohidrat totalnya sangat tinggi yaitu 52,99%. 

Kadar tersebut lebih tinggi bila dibandingkan dengan penelitian Tapotubun (2018) 

yaitu 29,82%. Kumar et al., (2011) menyatakan bahwa kandungan karbohidrat pada 

rumput laut umumnya berbentuk serat yang tidak bisa dicerna oleh enzim 

pencernaan manusia, sehingga hanya memberikan sedikit asupan kalori dan cocok 

sebagai makanan diet untuk orang yang menderita obesitas. rumput laut kaya akan 

kandungan serat yang tidak dapat dicerna oleh tubuh, seperti selulosa, hemiselulosa, 

dan lignin. Selain itu, rumput laut juga mengandung serat larut dalam air seperti 

gum dan monosakarida Handayani dan Aminah, (2011) 

Menurut ulistik dkk (2012), menyatakan bahwa budidaya rumput laut di 

sekitar pulau-pulau di kepulauan spermonde dan pulau-pulau kecil di sekitarnya 

serta perairan pesisir di kabupaten pangkep dan kabupaten takalar. Budidaya 

rumput laut menjadi salah mata pencaharian alternativ yang paling popular bagi 

masyarakat nelayan pesisir, terutama ketika melaut tidak memungkinkan karena 

ombak besar dan angin kencang. Selain itu, nelayan tertarik pada komoditas ini 

karena teknologi budaya yang bisa di akses, siklus budidaya yang bisa di akses, 

siklus budidaya yang relative singkat, pasar yang tersedia, harga yang kompetitif, 

dan potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap mata 

pencaharian mereka.  
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Namun keberhasilan budidaya rumput laut secara intrinsik terkait dengan 

faktor-faktor seperti kualitas air dan kondisi lingkungan lainnya (parameter fisik 

dan kimia) di setiap area budidaya rumput laut, kualitas benih rumput laut, metode 

yang di gunakan, ketersediaan nutrisi, dan kepadatan penanaman awal atau berat 

benih. Pertumbuhan rumput laut di pengaruhi oleh parameter kualitas air seperti 

jarak pandang suhu dan salinitas Ph, konsentrasi nitrat dan konsetrasi fosfat 

Rusliani (2016). Meskipun produktivitas perairan di tentukan oleh kondisi fisik dan 

kimia dan biologi perairan Isnansetyo et., al (2017).  

  Kondisi parameter oseanografi dan kualitas air di kepulauan spermonde 

yang mengdukung pertumbuhan rumput laut. Yaitu suhu air yang optimal untuk 

pertumbuhan rumput laut biasanya antara 24-30°C. beberpa di wilayah ini 

menunjukkan bahwa suhu stabil mendukung fotosintesis dan pertumbuhan rumput 

laut. Salinitas di Kepulauan Spermonde cenderung berada dalam kisaran 30-35 ppt, 

yang ideal untuk rumput laut. menunjukkan bahwa fluktuasi salinitas yang ekstrem 

dapat mempengaruhi pertumbuhan. Ketersediaan nutrien seperti nitrogen dan fosfor 

sangat penting.  

Bahwa kadar nutrien yang seimbang mendorong pertumbuhan rumput laut, 

sedangkan kadar yang terlalu tinggi dapat menyebabkan eutrofikasi. arus yang 

moderat membantu dalam mendistribusikan nutrien dan menjaga kebersihan 

substrat tempat rumput laut tumbuh. bahwa arus yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas rumput laut Putri, R. (2022). kedalaman tumbuhnya rumput laut di 

Kepulauan Spermonde berkaitan erat dengan ketersediaan cahaya. Sebagian besar 

rumput laut dapat tumbuh baik di kedalaman hingga 20meter. Kualitas sedimen 
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substrat berpasir dengan sedikit sedimen keruh lebih mendukung pertumbuhan 

rumput laut dibandingkan dengan substrat yang terkontaminasi atau terlalu keruh 

Rahmawati, (2022). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023-Januari 2024. 

Pengambilan sampel dilakukan disekitar Kepulauan Spermonde Makassar. Analisis 

proksimat di lakukan  di Laboratorium Teknologi Pakan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 

3.2  Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Tabel 1: Alat yang digunakan dalam penelitian 

No           Alat                                                       Kegunaan 

1. Kertas klip                          Wadah sampel 

2. Timbangan Analitik Menimbang rumput laut uji  

3. Kertas Label Penand a sampel 

4. Kamera  Dokumentasi  

5. Wadah  Wadah menyimpan rumput laut uji 

6. Oven  Untuk menurunkan suhu/mengerinkan 

7. Desikator  Untuk menghilangkan kelembapan dari bahan 

8. Cawan Porselen Mereaksikan zat kimia pada suhu tinggi 

 9.   Tanur  Untuk proses pengeringan yang lebih intensif  

10. Tabung sokhlet Untuk ekstraksi pelarut dari bahan  

13. Kondensor  Untuk memanaskan sampel dengan cara 

pendinginan balik.  

14. Labu takar 250 ml Untuk mengencerkan larutan sampel hingga 

mencapai volume yang diinginkan. 

15. Spektrofotometer Mengukur daya/menentukan kadar suatu zat 

dalam jumlah kecil 
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Tabel 2: Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Bahan Kegunaan 

1.  Rumput laut Caulerpa sp Rumput laut uji 

2.  Asam sulfat pekat  Di gunakan dalam destruksi 

sampel untuk analisis kadar 

protein.  

3.              Larutan HCI Untuk sebagai pelarut untuk 

ekstraksi bahan aktif dari 

rumput laut caulerpa sp  

4.  Aquades Untuk pelarut untuk 

menentukan kadar air rumput 

laut.  

 

3.3  Prosedur Penelitian 

Langkah awal yang di lakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan 

sampel rumput laut Caulerpa sp. dari kepulauan Spermonde, dan setelah itu rumput 

laut tersebut kemudian dicuci dan dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran.  

Selanjutnya dilakukan pengeringan dengan bantuan sinar matahari secara langsung 

selama 3 hari.  Setelah itu rumput laut yang sudah kering diblender untuk dijadikan 

tepung, kemudian dianalisis proksimat meliputi kadar air, kadar protein, kadar 

lemak dan kadar abu. Sedangkan untuk karbohidrat dilakukan perhitungan by 

difference.   Kadar air ditentukan menggunakan metode oven. Kadar abu ditentukan 

berdasarkan metode pemanasan menggunakan tanur. Lemak kasar ditentukan 

menggunakan ekstraksi Soxhlet dengan pelarut organik (dietil eter). Protein kasar 

ditentukan dengan menggunakan metode Kjeldhal. 
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3.4  Prosedur Kerja Analisis Proksimat 

Analisis proksimat yang di uji pada penelitian ini meliputi kadar air, kadar 

protein kasar, kadar lemak kasar, kadar serat kasar, kadar BETN (bahan ekstrak 

tanpa nitrogen), dan kadar abu. Di analisis dengan metode Kamaluddin, M.J.N. 

(2018).   

3.4.1. Kadar Air  

Analisis kadar air mengacu pada metode (Kamaluddin, M.J.N. 2018). Kadar 

air dianalisis berdasarkan metode termogravi pengabuan. Sebanyak 2gram sampel 

ditimbang dalam sebuah wadah yang sudah diketahui bobotnya. Kadar air diukur 

dengan menggunakan oven bersuhu 105ºC selama 3 jam. Setelah itu didinginkan 

dalam desikator dan ditimbang. Proses tersebut diulang sehingga mendapat bobot 

yang konstan. Kadar Air dihitung dengan rumus: 

Kadar air ( %) =
A−B 

C 
 𝑥 100% 

Keterangan: 

A= cawan + contoh kering (g) 

  B=cawan kosong (g)  

 C=bobot contoh (g) 

3.4.2. Kadar Protein  

Analisis kadar protein mengacu pada metode  Kamaluddin, (2018) 

Sebanyak 2 gram sampel dimasukkan ke dalam labu kjeldahl dan didestruksi 

menggunakan 20 ml asam sulfat pekat dengan pemanasan sampai larutan berwarna 

jernih. Larutan hasil destruksi diencerkan dan didestilasi dengan penambahan 10 
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ml NaOH 10 %.  Destilat ditampung dalam 25 ml larutan H3BO3 3 %.  Larutan 

H3BO3 dititrasi dengan larutan HCl standar menggunakan metil merah sebagai 

indikator. Dari hasil titrasi ini total nitrogen dapat diketahui. Kadar protein sampel 

dihitung dengan mengalikan total nitrogen dan faktor koreksi. 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛% =
(V₂ − V₁)xN x14,007xfk

wx1000
 𝑥100% 

      Keterangan  

      W = bobot sampel (g) 

      V₁ = volume HCI 0,01N di gunakan penitaran blanko (ml) 

      V₂ = volume HCI 0,01 N di gunakan penitaran sampel (ml) 

      N = normalitas HCI 

      Fk = faktor konversi untuk protein secara umum :6,25 

3.4.3. Kadar lemak kasar 

   Analisis kadar lemak mengacu pada metode Kamaluddin, (2018) Analisis 

kadar lemak dilakukan dengan metode soxhletasi. Labu lemak yang ukurannya 

sesuai dengan alat ektraksi soxhlet dikeringkan dalam oven. Selanjutnya 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang sampai bobot tetap. Sebanyak 2gram 

sampel dibungkus dengan kertas saring, kemudian ditutup dengan kapas wool yang 

bebas lemak. Kertas saring yang berisi sampel tersebut dimasukkan dalam alat 

ektraksi soxhlet, kemudian dipasang alat kondensor diatasnya dan labu lemak di 

bawahnya. Pelarut dietil eter dituangkan ke dalam labu lemak secukupnya sesuai 

dengan ukuran yang digunakan. Selanjutnya dilakukan refluks minimum 5 jam 

sampai pelarut yang turun kembali ke labu lemak berwarna jernih. dipanaskan 

dalam oven pada suhu 105°C. Selanjutnya didinginkan dalam desikator dan 

dilakukan penimbangan hingga diperoleh bobot tetap. Pelarut yang ada di dalam 
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labu lemak didestilasi dan ditampung. selanjutnya labu lemak yang berisi hasil 

ekstraksi. 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 (%) =
( 𝑊3 − 𝑊2)

𝑊1 
𝑥 100% 

         Keterangan 

W₁ = Barat sampel (g) 

W₂ = berat labu lemak tanpa lemak (g) 

W₃ = berat labu lemak dengan lemak (g) 

3.4.4. Kadar serat kasar 

   Sebanyak 2gram bebas air di masukkan ke dalam Erlenmeyer 500 ml dan di 

tambahkan 100 ml H₂SO₄ 0,325 N. campuran tersebut dihidrolisis dalam otoklaf 

selama 15 menit pada suhu 105 ºC dan didinginkan serta di tambahkan NaOH 1,25 

N Sebanyak 50 ml. kemudian di lakukan hidrolisis kembali dalam otoklaf selama 

15 menit. Kemudian di saring dengan kertas saring yang telah di keringkan dan di 

ketahui bobotnya. Kertas saring tersebut di cuci berturut turut dengan air panas, 25 

ml H₂SO₄ 0,325 N, air panas dan terakhir menggunakan aceton/ alcohol 25 ml. 

kertas saring tersebut di keringkan dalam oven bersuhu 105 ºC selama 1 jam dan di 

lanjutkan sampai bobotnya tetap. Kadar serat di tentukan dengan rumus. 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑎𝑠𝑎𝑟 (%) =
𝑎 − 𝑏

𝑐
𝑥 100% 

Keterangan 

a=Bobot residu serat dalam kertas saring (g) 

b =bobot kertas saring kecil(g) 

c=bobot bahan awal (g) 
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3.4.5. Kadar BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) 

           Analisis kadar karbohidrat mengacu pada metode Kamaluddin M.J.N. 

(2018). Analisi kadar karbohidrat dilakukan dengan metode Anthrone. Pembuatan 

kurva standar dengan 0,1gram glukosa dilarutkan dengan aquades, di masukkan 

kedalam labu takar 250 ml. Selanjutnya dibuat bebeapa seri pengenceran untuk 

pembuatan kurva standar lalu ditambahkan dengan cepat 5 ml pereaksi anthrone 

dan didihkan. Setelah didinginkan, absorbansi dibaca dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 630 nm. Selanjutnya dilakukan analisis sampel. Sebanyak 

2gram sampel dilarutkan dalam 100 ml aquades setelah itu disaring dengan kertas 

saring. Sebanyak 5 ml filtrat sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan HCl 3 ml dan larutan athrone 3 ml lalu dihomogenisasi. Setelah itu 

didihkan selama 10 menit dan didinginkan, lalu di homogenkan kembali. Intensitas 

warna yang terbentuk dibaca dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 

630 nm. Kadar karbohidrat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

kadar karbohidrat (% bk) = 100 % − (𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 + 𝐸)⬚ 

Keterangan:  

A= Kadar air 

B= Kadar abu 

C= Kadar lemak  

D= Kadar protein 

E= kadar serat kasar 
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3.4.6. Kadar abu  

Analisis kadar abu mengacu pada metode kamaluddin, MJN (2018). Sampel 

ditimbang sebanyak 2 gram, lalu dimasukkan ke dalam cawan porselen yang sudah 

diketahui bobot tetapnya. Sampel diarangkan di atas bunsen dengan nyala api kecil 

sampai berasap. Selanjutnya dimasukkan ke dalam tanur pada suhu 500 - 600°C 

sampai menjadi abu yang berwarna putih. Cawan yang berisi abu didinginkan 

dalam desikator dan dilakukan penimbangan hingga diperoleh bobot tetap Kadar 

abu dapat dihitung dengan rumus: 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 % =
A − B

C
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

A= Cawan + contoh kering (g)  

B=cawan kosong (g) 

C=Bobot contoh (g)  

3.5 Analisis Data  

       Hasil penelitian komposisi nutrisi dari 3 jenis (rumput laut) Caulerpa 

lentilifera, Caulerpa racemosa dan Caulerpa taxofolia diuji dengan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif adalah salah satu penelitian yang digunakan untuk 

membandingkan komposisi nutrisi dari masing-masing jenis rumput laut Caulerpa 

sp.  

   

 

 



 

23 

 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Proksimat Rumput Laut Caulerpa sp. 

  Komposisi proksimat tiga jenis rumput laut hijau yaitu C. racemosa, C. 

toxifolia, dan C. lentilifera. yang diperoleh dari Kepulauan Spermonde pada Tabel 

1, terdapat variasi komposisi proksimat.   

Tabel 3. Hasil analisis proksimat Caulerpa sp.   

    

 No       Rumput laut               

                                                                        KOMPOSISI  (%) 

                                           Air        Protein     Lemak       Serat      BETN       Abu  

                                                         Kasar       Kasar        Kasar                                                                                      

1. Caulerpa racemosa  18,00     13,10         3,06         7,41        24,83       51,60 

2. Caulerpa toxifolia    21,54     14,89          6,90        7,25        40,11        30,85  

3. Caulerpa lentilifera  19,58     14,47         1,38         2,88       16,44        64,83   

     

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kadar Air 

          Berdasarkan Tabel 1, kadar air rumput laut hijau segar yaitu antara C. 

racemosa (18,00%), C. toxifolia (21,54%), dan C. lentilifera (19,58%).  Perbedaan 

kadar air rumput laut dipengaruhi beberapa faktor yaitu spesies, musim, umur 

panen, dan kondisi perairan Herliany (2023).  Kadar air merupakan parameter 

penting yang mempengaruhi kualitas dan keamanan kualitas konsumsi rumput laut 

sebagai bahan makanan. Kadar air yang di peroleh pada penelitian ini lebih rendah 

bila di bangdingkan dengan hasil penelitian Maharany et al. (2017) sebesar 

76,15±0,25%; Santoso (2013) sebesar 76,15%; Alamsyah et al. (2013) sebesar 

39,02%. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Syamsuar dan 
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Gaffar (2013) yaitu berkisar antara 3,25-10,23%.  kadar air rumput laut kering yang 

baik adalah 30- 50%. Adanya perbedaan-perbedaan kadar air rumput laut tersebut 

salah satunya disebabkan oleh metode pengeringan yang digunakan. Hasil 

penelitian Syamsuar dan Gaffar (2013) sebesar 3,25-10,23% menggunakan metode 

pengeringan suhu dan lama pengeringan, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode pengeringan langsung sinar matahari.  

Abbas (2006) mengemukakan perbedaan kadar air dari suatu bahan 

ditentukan oleh kondisi lingkungan penyimpanan, suhu, dan kelembapan. Hal ini 

akibat adanya perlakuan pengeringan sampel rumput laut sehingga kadar airnya 

akan berkurang seiring dengan lamanya waktu dan tingginya dalam pengeringan.  

Apabila kadar air bahan tinggi, maka proses kemunduran mutu cepat terjadi 

sehingga masa simpan bahan menjadi pendek.          

Menurut penelitian yang dilakukan Tapotubun (2018) dengan menganalisis 

komposisi kimia rumput laut C. lentilifera dari perairan Kei Maluku menggunakan 

metode pengeringan berbeda, dilaporkan bahwa kadar air rumput laut Caulerpa sp. 

yang segar mencapai 94,84%.  Hal ini menunjukkan bahwa rumput laut segar 

memiliki kelembapan yang sangat tinggi. Hal yang sama juga dilaporkan   

Darmawati (2017) bahwa kadar air rumput laut Caulerpa sp. segar dapat mencapai 

sekitar 90%. Penelitian ini menunjukkan variasi dalam kadar air tergantung pada 

proses pengeringan yang di terapkan. menurut Nurjanah et al., (2019) bahwa kadar 

air rumput laut Caulerpa sp. Segar bisa berada dalam rentang 80% hingga 95% 

tergantung pada spesies dan kondisi pertunbuhan.  
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           Faktor yang mempengarruhi tinggi dan rendahnya kandungan nutrisi pada 

rumput laut yaitu. Setiap spesies rumput laut memiliki komposisi nutrisi yang 

berbeda. Misalnya, rumput laut merah, hijau, dan coklat memiliki karakteristik gizi 

yang bervariasi. Salinitas Tingkat garam di air dapat memengaruhi pertumbuhan 

dan akumulasi nutrisi. Suhu air yang optimal meningkatkan aktivitas metabolisme, 

memengaruhi pertumbuhan dan komposisi nutrisi. cahaya Intensitas dan kualitas 

cahaya yang diterima rumput laut mempengaruhi fotosintesis dan produksi senyawa 

gizi. Kandungan nutrisi dalam substrat tempat rumput laut tumbuh dapat 

berkontribusi pada komposisi gizi. Musim Perubahan musim dapat menyebabkan 

fluktuasi dalam kandungan nutrisi, karena pertumbuhan dan reproduksi dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal.  

           Teknik budidaya yang digunakan, seperti penggunaan pupuk, pengelolaan 

air, dan jarak tanam, dapat memengaruhi kualitas nutrisi. Biotik Interaksi dengan 

organisme lain, termasuk herbivora dan mikroorganisme, dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan kandungan nutrisi. Usia Rumput Laut Tingkat kematangan 

rumput laut juga dapat mempengaruhi kandungan nutrisi, di mana rumput laut 

muda sering kali memiliki komposisi yang berbeda dibandingkan yang sudah tua 
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Gambar 5. Kadar Air 

             Kadar air adalah persentase air dalam jaringan rumput laut. Umumnya, 

rumput laut mengandung kadar air yang tinggi, berkisar antara 80-90%. Kadar air 

yang tinggi berkontribusi pada tekstur dan konsistensi rumput laut, menjadikannya 

kenyal dan lezat saat dikonsumsi. Rumput laut merupakan sumber yang kaya akan 

mineral (seperti yodium, kalsium, dan magnesium), vitamin (A, C, E, dan K), serta 

serat. Kadar air yang tinggi dapat mempengaruhi konsentrasi nutrisi. Saat kadar air 

meningkat, konsentrasi nutrisi per unit berat dapat menurun, tetapi tetap 

memberikan nilai gizi yang tinggi. Rumput laut mengandung polisakarida, seperti 

agar dan carrageenan, yang berfungsi sebagai pengental dan stabilizer. Kadar air 

dapat memengaruhi kemampuan rumput laut untuk mengekstrak dan 

mempertahankan senyawa ini. Kadar air yang tepat dapat mendukung struktur 

protein, menjaga kualitas dan rasa yang lebih baik saat dikonsumsi.  

             Kadar air yang tinggi membuat rumput laut lebih mudah terdegradasi dan 

berisiko lebih tinggi terhadap pertumbuhan mikroba. Oleh karena itu, pengolahan 

seperti pengeringan dapat membantu mengurangi kadar air dan meningkatkan 

umur. Proses pengeringan juga mempengaruhi kualitas nutrisi. Kadar air yang 
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optimal sebelum pengeringan penting untuk mempertahankan nilai gizi dan rasa. 

Rumput laut dengan kadar air yang seimbang dapat memberikan manfaat 

kesehatan, seperti meningkatkan pencernaan dan membantu menurunkan 

kolesterol. Kandungan serat yang tinggi, yang sering dipengaruhi oleh kadar air, 

berkontribusi pada manfaat Santoso, R. (2020).  

4.2.2  Kadar Protein 

            Kadar protein pada rumput laut hijau yaitu C. racemosa  (13,10%), C. 

toxifolia (14,89%), dan C. lentilifera (14,47%). Kadar protein merupakan salah satu 

makronutrisi yang memilki peranan penting dalam pembentukan biomolekul 

kehidupan organisme Blanco, (2017).Yang di temukan dlm penelitian ini lebih 

tinggi bila di bangdingkan dengan penelitian tapotubun (2018) yang mengunakan 

C. lentilifera dengan pengeringan yang sama yaitu (5,63 % ). Safia W, Budiyanti, 

Musrif. (2020). Sebesar (4,16%). Kadar protein yang relatif rendah juga di duga 

karena kandungan nutrisi (unsur hara) yang berupa fosfat dan nitrat pada lokasi 

penelitian.  Menurut Supriyantini et al., (2018) kadar optimum untuk fosfat yang 

baik bagi pertumbuhan rumput laut berkisar antara 0,02-1,04 ppm. Kadar optimum 

untuk nitrat yang baik bagi pertumbuhan rumput laut berkisar antara 0,06-3,5 ppm 

Pauwah et al., (2020) 

        Ada beberapa hasil penelitian mengenai kadar protein dari berbagai spesies 

rumput laut dan perannya dalam memenuhi kebutuhan nutrisi yaitu. K alvaresi 

eucheuma cottoni. Menunjukka bahwa kadar protein sekitar 16-20%. Spesies ini 

dikenal kaya akan nutrisi dan sering digunakan dalam produk pangan, memberikan 

alternatif protein yang baik bagi vegetarian. Gracilaria sp. Kadar protein bervariasi 
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antara 15-25%. Gracilaria sering digunakan dalam pembuatan agar-agar dan 

memiliki profil nutrisi yang baik, menjadikannya pilihan yang sehat untuk diet. 

Rumput laut menyediakan protein nabati yang baik, terutama bagi mereka yang 

tidak mengonsumsi protein hewani.dan utnuk kesehatan Kadar protein yang cukup 

mendukung fungsi tubuh, seperti pertumbuhan otot dan pemeliharaan sistem imun. 

Selain protein, rumput laut kaya akan mineral penting dan vitamin, sehingga 

membantu memenuhi kebutuhan gizi secara keseluruhan.  

Rumput laut membutuhkan nitrat dan fosfat sebagai bahan dasar 

pembentukan protein Patajai (2007). Dugaan lain terkait dengan fungsi protein 

sebagai pembentuk lapisan dinding sel selama pertumbuhan rumput laut sehingga 

hal ini menyebabkan kandungan protein menjadi berkurang. mengemukakan bahwa 

pada periode pertumbuhan eksponensial alga lebih banyak menyintesis protein 

untuk pembentukan dinding sel sehingga kadar protein dan cadangan makanan 

menjadi berkurang. 

            Kandungan protein rumput laut dapat terjadi akibat adanya perbedaan 

spesies, musim dan letak geografis. nilai kadar protein pada rumput laut yang 

tertinggi diperoleh pada musim dingin dan juga musim semi, sedangkan untuk nilai 

kadar protein terendah tercatat terjadi selama musim panas. Hal ini juga sesuai 

dengan pendapat Gao et al., (2019)  yang menyatakan bahwa kadar protein yang 

berbeda ini disebabkan karena kondisi perairan yang berbeda sehingga 

menyebabkan nutrisi dan asupan nutrisi pada setiap jenis rumput laut akan berbeda.  

Nitrat dan fosfat memiliki pengaruh besar terhadap tinggi rendahnya nilai 

kadar protein pada suatu bahan pangan. Ismail dan Osman,( 2016)menyebutkan 
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bahwa nitrat merupakan salah satu unsur yang berpengaruh pada proses 

fotosintesis, karena nitrat berfungsi sebagai penyusun klorofil. Energi yang berasal 

dari hasil fotosintesis dapat digunakan untuk proses biosintesis asam amino dan 

protein dengan menggunakan sumber nitrat yang terlarut dalam perairan. Energi 

hasil fotosintesis ini juga sering disebut dengan ATP. Dalam proses pembentukan 

ATP ini juga dibutuhkan peran dari fosfat, sehingga nitrat dan fosfat ini memiliki 

peran yang sangat penting dalam penyusunan senyawa protein di dalam sel. 

Rumput laut yang kekurangan senyawa ini dapat menyebabkan penurunan pada 

kandungan proteinnya yang diikuti dengan degradasi berbagai komponen sel yang 

berkaitan dengan sintesa protein, termasuk klorofil a dan beberapa pigmen 

penyusun lainnya Yudiati et al., (2020) 

Menurut Damayanti et al., (2024) bahwa variasi musiman dalam komposisi 

nutrisi C. racemosa dari Laut Merah, termasuk kadar protein, yang menunjukkan 

nilai yang konsisten dengan temuan sebelumnya sekitar 25%. Dan  menurut 

Darmawati, (2017) kajian pertumbuhan dan kualitas rumput laut Caulerpa sp 

menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara, seperti nitrogen,mempengaruhi kadar 

protein rumput laut. Selain itu jarak tanam dan ke dalaman perairan juga 

berpengaruh pada kualitas nutrisi Caulerpa sp., termasuk kadar protein. Nurjanah 

et al., (2016)  Caulerpa sp memiliki kandungan protein yang tinggi tetapi kadar 

lemaknya rendah Caulerpa sp berpotensi sebagaimakanan fungsional dan sediaan 

farmasi.  
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                         Gambar 6. Kadar Protein Kasar  

4.2.3 Lemak Kasar  

 Kadar lemak pada rumput laut hijau yaitu antara C. racemosa (3,06%), C. 

toxifolia (6,90%) dan C. lentilifera (1,38%). lebih besar bila di bandingkan dengan 

penelitian Tapotubun (2018) yaitu 0,88%. sedangkan penelitian ini melakukan 

pengeringan di bawah sinar matahari selama 3 hari,  Tapotubun, (2018) menyatakan 

bahwa komposisi kimia pada rumput laut jenis Caulerpa dapat dipengaruhi oleh 

metode pengeringan,  dimana metode pengeringan tidak langsung (oven) cenderung 

memiliki kadar lemak yaitu antara 2% hingga 6% dari berat keringnya. lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan pengeringan secara langsung dibawah terik sinar 

matahari memiliki kadar lemak 1% hingga 4%.dan Variasi kadar lemak pada 

rumput laut juga dapat disebabkan oleh habitat, jenis dan musim. 

Menurut penelitian yang di lakukan Darmawati (20017). Jenis Caulerpa sp 

yang dibudidayakan di perairan Takalar sekitar 1,26±0,57%, sedikit berbeda 

dengan hasil dari penelitian Santoso et al. (2006) sekitar 2,3±0,1%. Hasil ini juga 

tidak jauh berbeda dengan kadar lemak rumput laut yang dibudidayakan di pesisir 

pantai Gujarat India yaitu 2,64%-3,06% Kumar et al. (2011); dan yang dibudiyakan 
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di kolam Taiwan yaitu 1,57% Nguyen et al. (2011). Dibandingkan dengan kadar 

lemak yang Caulerpa racemosa dibudidayakan di perairan Jepara hasil kadar 

lemaknya lebih tinggi yaitu 8,68% Ma’ruf et al. (2013).   

         Vennila et al., (2023) rumput laut adalah organisme laut yang tidak kaya akan 

kandungan lemak. Kandungan lemak yang rendah ini membuat rumput laut aman 

dikonsumsi dalam jumlah banyak dan dapat dikembangkan pemanfaatannya 

sebagai salah satu bahan penyusun utama pada makanan diet rendah lemak 

Tapotubun, (2018) akan tetapi jika dibandingkan dengan tumbuhan darat, 

kandungan lemak atau polyunsaturated fatty acid (PUFA) pada rumput laut ini 

lebih tinggi, dan dapat berperan sebagai antioksidan ya ng kuat untuk mencegah 

penyakit-penyakit kardiovaskular, osteoarthritis, dan diabetes Jumsurizal et al., 

(2021) 

 

Gambar 7. Kadar Lemak Kasar  
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4.2.4 Kadar Serat Kasar 

 Kadar serat kasar pada rumput laut hijau yaitu antara C. racemosa (7,41%), 

C. toxifolia (7,25%), dan C. lentilifera (2,88%). kandungan serat kasar yang tinggi 

menunjukkan bahwa C. racemosa dapat di gunakan sebagai makanan fungsional 

yang dapat di manfaatkan untuk diet. Serat kasar merupakan karbohidrat yang sulit 

dicerna dalam organ manusia atau hewan non ruminansia, yang terdiri dari selulosa 

dan lignin. Serat kasar bersumber dari sayuran dan buah buahan serta diketahui 

sebagai zat non gizi namun diperlukan oleh tubuh untuk memperlancar pengeluaran 

feses Tapotubun, (2018).  Perbedaan kandungan  serat kasar yang berbeda dapat di 

sebabkan banyak faktor. Herliany et al., (2023) menyatakan bahwa kandungan serat 

rumput laut dipengaruhi oleh musim, lokasi geografis, jenis, umur panen, dan 

kondisi lingkungan. Perbedaan musim dapat mempengaruhi kadar serat pangan 

total yang terkandung pada rumput laut, ketika musim hujan maka intensitas cahaya 

berkurang sehingga menurunkan laju fotosintesis dan sintesis karbohidrat.  

 Menurut Nurjanah et al., (2018) bahwa memiliki nilai kadar serat kasar 

sebesar 2,47% dan Nurjanah et al., (2018) menyatakan bahwa nilai serat kasar C. 

lentilifera yaitu 1,91%. Damayanti et al., (2024) nilai serat kasar Caulerpa sp yaitu 

1,91% hingga 3,17%. Penelitian Ma’ruf et al. (2013) menghasilkan rata-rata serat 

kasar rumput laut jenis C. rasemosa sebesar 8,429±2,380% dan Gracillaria 

verrucosa sebesar 8,790±1,13%. Hasil lebih tinggi ditemukan pada penelitian 

Tapotubun (2018) pada jenis C. lentilifera yaitu berkisar 23,02-24,24%. Rumput 

laut merupakan sumber serat kasar yang dapat digunakan sebagai makanan 

fungsional dan terapi bagi penderita obesitas Santi et al. (2012). 
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Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel pada saat kondisi curah 

hujan yang cukup tinggi sehingga kadar tutupan awan tinggi dan mempengaruhi 

proses fotosintesis.Rumput laut yang diambil pada bulan Maret memiliki kadar 

serat pangan total lebih tinggi di bandingkan pengambilan bulan November ataupun 

Desember, kemungkinan karena pada bulan Maret tergolong musim kemarau dan 

rumput laut akan lebih aktif melakukan fotosintesis dibandingkan bulan Desember, 

sehingga kadar serat pangan total yang terkandung lebih tinggi (Herliany et al., 

(2023)  

 

Gambar 8. Kadar serat kasar  

4.2.5 BETN ( Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

Kadar karbohidrat pada rumput laut hijau yaitu antara C. racemosa 

(24,83%), C. toxifolia (40,11%) dan C. lentilifera (16,44%). Kandungan 

karbohidrat pada rumput laut umumnya berbentuk serat yang tidak bisa di cerna 

oleh enzim pencernaan manusia,sehingga hanya memberikan sedikit asupan kalori 
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golongan serat yang larut dalam air seperti gum dan monosakarida. Menurut 

penelitian yang di lakukan Darmawati (2017). Hasil ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan karbohidrat Caulerpa sp yaitu 20,3%. Dari metode pengeringan rumput laut 

C. lentilifera yang dilakukan oleh Tapotubun (2018) menghasilkan kadar 

karbohidrat lebih tinggi yaitu 29,82% pada metode pengeringan matahari langsung, 

sedangkan pada metode kering-angin kecenderungannya lebih tinggi lagi yaitu 

37,76%. 

            Kadar karbohidrat maksimal sejalan dengan biomassa maksimalnya, hal ini 

terjadi di saat suhu dan juga intensitas cahaya meningkat, sehingga sintesis pada 

karbohidrat juga dipengaruhi oleh suhu dan juga intensitas cahaya. Suhu merupakan 

parameter fisika yang sangat mempengaruhi proses fisiologi rumput laut. Proses 

fisiologi tersebut adalah proses fotosintesis, respirasi, serta proses metabolisme 

sebagai akibatnya mempengaruhi proses pertumbuhan serta reproduksi organisme. 

suhu pada perairan berkisar antara 29-30,1oC. Suhu perairan ini masih berada pada 

kisaran yang layak untuk budidaya rumput laut. SNI (2011) menyatakan bahwa 

suhu standar untuk budidaya rumput laut berkisar antara 26-31 oC.  

            Menurut Awaluddin et al., (2016), rumput laut dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada perairan yang memiliki kisaran suhu 26-30oC. 

Intensi Cahaya merupakan faktor penting dalam fotosintesis. Rumput laut Caulerpa 

umumnya memerlukan intensitas cahaya yang cukup tinggi untuk pertumbuhan 

optimal, sering kali sekitar 100-300 (molekul cahaya per meter persegi per detik). 

Intensitas cahaya yang rendah dapat mengurangi laju fotosintesis dan produksi 

biomassa serta mengubah komposisi karbohidrat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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de Oliveira Fernandes et al., (2022) yang menyebutkan bahwa hubungan sintesis 

antara karbohidrat dengan periode pertumbuhan rumput laut yang ditandai dengan 

peningkatan laju fotosintesis yang dapat berpengaruh pada kadar karbohidrat. 

 

Gambar 9. Kadar BETN  

4.2.6 Kadar Abu 

Kadar abu merupakan kandungan total mineral yang di kandung oleh suatu 

bahan. Kadar abu pada rumput laut hijau yaitu C. racemosa (51,60%), C. toxifolia 

(30,85%), dan C. lentifera (64,83%). Nilai kadar abu ini juga di pengaruhi oleh 

habitatnya selain kandungan mineral pada rumput laut itu sendiri. Selain itu proses 

pengolahan juga sangat berpengaruh terhadap kadar abu dari rumput laut dan 

rumput laut juga memiliki kandungan mineral makro dan mikro yang sangat baik 

di butuhkan oleh tubuh manusia yang di perlukan untuk menunjang sistem 

metabolisme tubuh. Beberapa mineral makro yang terdapat pada rumput laut jenis 

C. lentilifera yaitu kalium (K),kalsium ( Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), 

sedangkan untuk mineral makronya yaitu zat besi (Fe), zinc (Zn), dan mangan 

(Mn). 
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Kadar abu yang diperoleh pada penelitian ini termasuk tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian Maharany et al. (2017) 5,62%; Santoso 

(2013) 2,11%; Liem (2013) 17,69- 19,70%; dan Syamsuar dan Gaffar (2013) 

0,57%. Terdapat perbedaan kadar abu yang diperoleh pada masing-masing peneliti. 

Adanya perbedaan kadar abu di antaranya dipengaruhi oleh kandungan mineral 

yang terdapat pada sampel rumput laut. Tinggi rendahnya kadar abu yang 

terkandung dalam suatu bahan dapat dihubungkan dengan unsur mineral Ratana-

airporn dan Chirapart (2006). 

 

  

  

  

  

     

Gambar 10. Kadar Abu 

Perbedaan nilai kadar abu pada setiap rumput laut dipengaruhi oleh 

kemampuan spesies rumput laut untuk mengabsorbsi mineral yang terkandung dari 

perairan. Kadar abu yang tinggi pada makroalga laut dipengaruhi oleh adanya 

garam dan mineral lain yang menempel misalnya Na, Ca, K dan Mg Yuniarti et al. 

(2013); Yulius et al. (2016), semakin banyak kandungan mineral, maka kadar abu 

semakin tinggi. Handayani et al. (2004) melaporkan bahwa makroalga laut S. 

Crassifolium mempunyai kadar abu yang tinggi yaitu 36,93%.  
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Diachanty et al. (2017) menyatakan bahwa kadar abu makroalga laut S. 

polycystum yaitu 31,52%. hal ini diduga berhubungan dengan cara penyerapan hara 

mineral, disamping sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi lingkungan perairan 

laut yang mengandung berbagai mineral dengan konsentrasi tinggi. Penyerapan 

hara mineral pada rumput laut dilakukan melalui seluruh permukaan talus, tidak 

melalui akar, sehingga penyerapan hara mineral lebih efektif.  
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V.SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis proksimak dari  ke tiga jenis rumput laut Caulerpa sp. 

memiliki kandungan berbeda- beda dan yang paling bagus komposisi nutrisinya, 

Caulerpa toxifolia karena memiliki kandungan nutrisi kadar air (21,54%), kadar 

protein ( 14,89%), kadar lemak kasar (6,90%), dan BETN (bahan ekstrak tanpa 

nitrogen) (40,11%).  

5.2 Saran  

Berdasarkan komposisi ke tiga jenis rumput laut yang di teliti maka di 

sarankan untuk membudidayakan rumput laut Caulerpa toxifolia.  
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